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Abstrak

Dalam era globalisasi saat ini, tantangan dan ancaman luar seperti Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)
menuntut sebuah usaha berubah menjadi lebih baik dan mampu bersaing dengan usaha lain di luar
Indonesia. Salah satunya adalah Usaha Kecil Menengah (UKM). Agar dapat menghadapi MEA, maka
UKM membutuhkan pengukuran kinerja manajemen strategik Balanced Scorecard. Penelitian ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk menggunakan pengukuran kinerja manajemen strategik Balanced
Scorecard dalam mengukur serta mengetahui kinerja dengan tahap-tahap yang sesuai beserta hasil per
tahapan yang sesuai dengan UKM dan melakukan interpretasi hasil pengukuran kinerja pada masing-
masing indikator kinerja atau ukuran per perspektif Balanced Scorecard sebagai acuan dalam
menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Penelitian ini dilaksanakan di UKM Srikandi
Sumber Laut Sukolilo dengan metode penelitian deskriptif — eksplanatif. Selain itu, penelitian ini juga
berfungsi dalam mengetahui kinerja dengan mengukur ukuran-ukuran atau indikator kinerja pada
perspektif finansial, perspektif pelanggan, perspektif bisnis internal, serta perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan. Penelitian ini memperoleh hasil total skor perspektif sebesar 97,18 yang menunjukkan
bahwa UKM Srikandi Sumber Laut Sukolilo digolongkan dalam kondisi sangat sehat. Saran yang dapat
diberikan untuk UKM Srikandi Sumber Laut Sukolilo adalah menerapkan strategi beserta program ketja
yang disusun untuk meningkatkan kinerja di dalam masing-masing indikator kinerja untuk menghadapi
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Sclain itu, juga menerapkan pengukuran kinerja manajemen
strategik Balanced Scorecard secara internal.

Kata Kunci : Masyarakat Ekonomi ASEAN, Usaha Kecil Menengah, Balanced Scorecard
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Abstract

In the globalization era, challenges and threats like as ASEAN Economic Community (AEC) prosecutes industries
run be better and able compete with home industries beyond Indonesia. One of them are home industries. For looking full
in the face of ASEAN Economic Community (AEC), home industries need the performance measurement of strategic
management Balanced Scorecard. This research has several purposes for using the performance measurement of strategic
management Balanced Scorecard to measure and discover the performance with appropriate stages and ontput of each stages
within home industyy. Furthermore, also interpretation the results of performance measurement in each Balanced Scorecard
perspective’s performance indicators as a reference for coming on ASEAN Economic Community (AEC). This research
was held at home industry (UKM) Srikandi Sumber Launt Sukolilo with descriptive-explanative research method.
Furthermore, this research also have a function to know the performance with measure each performance indicators on
[financial perspective, customer perspective, process perspective, and learning and growth perspective. This research obtained
the perspective total score is 97,18 where this score indicates that home industry (UKM) Srikandi Sumber Lant Sukolilo
was classified on healthiest performance condition. Several suggestions can be given for home industry (UKM) Srikandi
Sumber Laut Sukolilo such as implementing the strategies with employment programs have been drawn up for increasing
performances at each performances indicators in interest of ASEAN Economic Community (AEC) and implementing
performance measurement of strategic management Balanced Scorecard internally.

Reywords: ASEAN Economic Commnnity, home industry, Balanced S corecard
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Artinya :

Dan Katakanlah: “Bekerjalah kammn, maka
Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang munkmin
akan melibat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang
Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, laln
diberitakan-Nya kepada kamn apa yang telah kanu
kerjakan.
e Surat Al-Baqarah ayat 148 :
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Artinya :

Dan  bagi  tiap-tiap umat ada kiblatmya
(sendiri) yang ia menghadap — kepadanya.  Maka
berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. Di
mana  saja  kamn  berada  pasti  Allah  akan
mengumputkan kamu sekalian (pada hari kiamat).

Sesunggubnya Allah Maha Knasa atas segala sesuatn.

Berdasarkan firman Allah SWT yang
termaktub pada Al-Quran yaitu pada surat At-
Taubah ayat 105 dan Surat Al-Baqarah ayat
148, seseorang diperintahkan untuk beketja
dan berusaha. Akan tetapi, bekerja tersebut
haruslah bekerja di dalam kebaikan. Pada surat
At-Taubah ayat 105, Allah SWT berfirman
untuk menyuruh orang-orang untuk bekerja.
Dalam hasil yang telah dicapai, maka Allah
SWT, Rasul-Nya dan orang mukmin akan
menilai pekerjaan seseorang tersebut. Allah

SWT, Rasul-Nya, dan orang mukmin akan

menilainya dengan sangat akurat dan akan
memberikan berita mengenai penilaian yang
telah dilakukan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya
beserta orang mukmin kepada seseorang yang
dinilai.

Dihubungkan dengan surat Al-Bagarah
ayat 148, seseorang umat baik dari etnis, agama,
serta kepercayaan apapun diperintahkan oleh
Allah SWT untuk bersaing dalam kebaikan.
Persaingan  tersebut  dapat  mencakup
persaingan dalam bekerja ataupun persaingan
dalam ibadah. Hal tersebut dikarenakan
sesungguhnya persaingan dan perbuatan yang
telah dilakukan akan dipertanggung jawabkan
di akhirat kelak. Dan apabila bersaing dalam
kebaikan, maka kebaikan yang telah dilakukan
akan memberikan banyak manfaat yaitu akan
memberikan ketentraman di dunia serta di
akhirat dan memberikan banyak pahala kepada
diri seseorang yang pada akhirnya pahala
tersebut akan dibawa ke hadapan Allah SWT
saat hari kiamat.

Pada kehidupan saat ini, seluruh
masyarakat yang berada di regional ASEAN
harus bekerja dengan semangat terbaik dan
bersaing atau betlomba-lomba dalam kebaikan
yang tersirat pada persaingan keunggulan
produk, ekspor, impor, dan lainnya untuk
mengunggulkan bangsanya. Selain itu, dalam
setiap pekerjaan yang telah mereka lakukan
akan dilakukan penilaian oleh pemilik
perusahaan dan negara. Hal  tersebut
membuktikan bahwa korelasi antara Al-Quran
terutama pada surat At-Taubah ayat 105 dan
surat Al-Baqarah ayat 148 dengan kehidupan di
dunia nyata sangat benar. Dan pedoman surat
dan ayat di Al-Quran harus menjadi sebuah
landasan di dalam kebaikan dan perilaku kita

sehari-hari  terutama dalam  menghadapi



persaingan MEA  (Masyarakat Ekonomi
ASEAN) saat ini.

Menurut Sunardi dan Djazuli (2015),
MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN) atau
AEC (ASEAN Economic Community) memiliki
empat komponen penting yaitu: (1) ASEAN
merupakan pasar tunggal dan berdasar
produksi tunggal dengan didukung aliran bebas
barang, investasi, jasa, aliran modal yang bebas,
serta tenaga kerja yang tersertifikasi. (2)
ASEAN merupakan kawasan berdaya saing
tinggi yang memiliki perlindungan konsumen,
peraturan kompetisi, pengembangan
infrastruktur, perpajakan dan e-commerce, serta
hak kekayaan intelektual. (3) ASEAN
merupakan  kawasan  yang  memiliki
perkembangan ekonomi secara merata dengan
unsur pengembangan usaha kecil serta
menengah. (4) ASEAN merupakan kawasan
dengan integrasi penuh terhadap
perekonomian sedunia. Untuk menciptakan
MEA maka seluruh negara yang berada pada
regional ~ ASEAN harus melakukan
pembebasan tethadap jasa, perdaguiangan
barang, tenaga ketja tersertifikasi, investasi,
serta arus modal yang lebih bebas. Menyikapi
hal tersebut, maka Usaha Kecil Menengah atau
UKM yang bergerak di bidang perikanan harus
mampu bersaing di kancah MEA. Oleh karena
itu, dibutuhkan pengembangan internal dalam
sebuah usaha agar bisnis dan produk yang
dihasilkan menjadi lebih berkualitas dati bisnis
dan produk perikanan negara lain serta mampu
bersaing. Untuk mewujudkannya, diperlukan
pengukuran kinetja manajemen  strategik
Balanced Scorecard atau pengukuran kinerja
Balanced Scorecard pada sebuah UKM.

Berdasarkan Kaplan dan Norton

(1992), Balanced Scorecard adalah suatu

perangkat pengukuran yang memberikan
pandangan bisnis kepada manajer puncak
secara cepat dan komprehensif. Pada Balanced
Scorecard terdapat pengukuran finansial yang
menginformasikan hasil dari langkah-langkah
yang telah dilakukan. Selain itu, perspektif
finansial ~ dilengkapi dengan pengukuran
operasional pada kepuasan pelanggan, proses-
proses internal, serta aktivitas-aktivitas
perbaikan dan inovasi organisasi. Pengukuran
operasional merupakan poros penggerak dari
kinetja keuangan masa depan.

Penelitian ini memiliki latar belakang
UKM  Srikandi Sumber ILaut Sukolilo
mengutamakan profit oriented dan  didukung
dalam pilar MEA. Pemilihan objek penelitian
juga didasarkan atas UKM yang perlu
berkembang dan merambah pasar
internasional serta siap bersaing dengan UKM
dan produk sejenis di wilayah Surabaya dan luar
negara Indonesia yang dapat berimbas pada
kesejahteraan produsen atau pendiri UKM
Srikandi Sumber Laut Sukolilo. Masalah yang
lainnya adalah bahwa UKM Srikandi Sumber
Laut Sukolilo memiliki beberapa keterbatasan
dalam hal pengetahuan dan akses mengenai
peningkatan kualitas produk dan kinerja dan
belum dapat mengantisipasi hal-hal yang
dipetlukan dalam menghadapi persaingan
MEA.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk :

1. Mendeskripsikan — pengukuran  kinetja
manajemen strategik Balanced Scorecard
dengan tahap-tahap, ukuran-ukuran, dan
hasil per tahapan yang sesuai.

2. Melakukan interpretasi dan analisis hasil
pengukuran kinerja pada masing-masing

indikator  kinerja atau ukuran per



perspektif Balanced Scorecard sebagai
acuan dalam menghadapi Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di UKM
Srikandi  Sumber Laut Sukolilo, daerah
Sukolilo, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur
pada Bulan Maret hingga Bulan Mei tahun
2016. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif-eksplanatif dengan objek penelitian
adalah pemilik UKM Srikandi Sumber Laut
Sukolilo.

Data yang digunakan adalah data primer
dan sekunder. Data primer meliputi modal,
biaya operasi, visi dan misi UKM, dan jumlah
biaya proses produksi, prasarana, serta sarana
Sedangkan, data sekunder yang digunakan
meliputi gambaran umum UKM Srikandi
Sumber Laut Sukolilo dan sumber pustaka.

Teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan adalah wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data yang dikumpulkan dalam
wawancara meliputi modal, visi dan misi, biaya
pemesanan, biaya penyimpanan, waktu proses
dan jumlah perbaikan mesin. Sedangkan, pada
observasi didapatkan data seperti proses
pelayanan pelanggan, inovasi, waktu produksi
masing-masing departemen, total jam #raining
dan standar training. Sedangkan, data yang
dikumpulkan melalui dokumentasi adalah
dokumentasi tempat atau lokasi UKM, macam-
macam produk, proses produksi, proses
wawancara, pengepakan, prasarana, sarana,
serta teknologi yang digunakan.

Analisa data yang dilakukan memiliki
langkah-langkah sebagai berikut :

1. Mengkaji lingkungan makro pada UKM
Srikandi Sumber Laut Sukolilo.

2.  Melakukan analisa visi misi, pemilihan
strategi, penyusunan strategi, program,
serta kegiatan yang dapat dilaksanakan.

3. Melakukan penyusunan sasaran strategi
dan pemetaan strategi.

4. Melakukan  penyusunan  sub-sasaran
strategi.

5. Melakukan penyusunan ey performance
indicator.

6. Melakukan cascading Balanced Scorecard
dengan menggunakan ukuran-ukuran yang
ditetapkan pada masing-masing
perspektif.

7. Setelah diketahui hasinya, masing-masing
ukuran atau indikator kinerja pada masing-
masing perspektif di-interpretasikan dalam
sebuah solusi dan diterapkan pada UKM
Srikandi Sumber Laut Sukolilo sebagai
program  ketrja yang berfungsi sebagai
acuan  untuk menghadapi persaingan
MEA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Profil UKM Srikandi Sumber Laut

Sukolilo

UKM Srikandi Sumber Laut Sukolilo
berdiri pada tahun 2006 di daerah Sukolilo
Kota Surabaya. UKM Srikandi Sumber Laut
Sukolilo memproduksi berbagai krupuk olahan
hasil laut diantaranya Krupuk Kupang, Krupuk
Lotjuk Polos, Krupuk Cumi-Cumi, dan
Krupuk Kepiting. UKM Srikandi Sumber Laut
Sukolilo memiliki visi yaitu menjadi UKM
Srikandi Sumber Laut Sukolilo yang unggul,
mampu bersaing di kancah nasional maupun
internasional, dan mampu melestarikan produk
unggulan dari Kota Surabaya. Sedangkan, misi-
nya adalah Mencipatakan UKM Srikandi

Sumber Laut Sukolilo yang unggul dengan



inovasi terbaik dan semangat kerja keras dalam
mewujudkan kegiatan usaha yang mampu
bersaing di kancah nasional ~maupun
internasional serta Memberikan pelayanan
terbaik kepada para mitra dengan menciptakan
krupuk olahan hasil laut yang terbuat dari
bahan perikanan laut khas kota Surabaya yang
segar, alami, tanpa bahan pengawet, bergizi,
dan berkualitas.

2. Analisa Lingkungan Makro Balanced
Scorecard pada UKM Srikandi Sumber
Laut Sukolilo
Analisa lingkungan makro dilakukan

dengan #rendwatching. Analisa lingkungan makro

menghasilkan tujuh  kriteria yaitu kriteria
pesaing, kriteria produk krupuk, kriteria
bantuan Unit Pelaksana Teknis serta Dinas

Perindustrian dan Perdagangan, kriteria sarana

dan prasarana, kriteria manajemen kinetja,

kriteria masalah-masalah yang menghambat,
dan kriteria pasar krupuk olahan hasil laut

UKM Srikandi Sumber Laut Sukolilo.

3. Analisa Visi Misi
Pada visi UKM Srikandi Sumber Laut

Sukolilo ditemukan kata kunci seperti unggul

dan melestarikan produk ungeulan. Sedangkan,

pada misi UKM ditemukan kata kunci seperti
kerja keras dan pelayanan terbaik.

Dalam kata kunci yang terdapat pada visi
dan misi memiliki makna penting. Kata kunci
unggul memiiki makna bahwa UKM Srikandi
Sumber Laut Sukolilo berupaya menjadi yang
terbaik. dengan selalu melakukan peningkatan
rasa, tekstur, kualitas, proses produksi, dan
kualitas karyawannya. Sedangkan, kata kunci
melestarikan produk unggulan memiliki makna
berupa sebuah komitmen dari UKM Srikandi
Sumber Laut Sukolilo untuk tetap menjaga

eksistensi produk krupuk olahan hasil laut dari

Kota Surabaya. Pada kata kunci yang lain yaitu

ketja keras, memiliki makna UKM yang selalu

meningkatkan kinerja dalam memproduksi
krupuk olahan hasil laut. Adapun pada kata
kunci pelayanan terbaik, memiliki makna UKM

Srikandi Sumber Laut Sukolilo selalu berupaya

dalam memberikan yang terbaik kepada para

mitra atau pelanggan.

4. Proses Pemilihan Strategi
Berdasarkan analisa visi misi, strategi yang

dapat diterapkan pada UKM Srikandi Sumber

Laut Sukolilo adalah :

1. Meningkatkan rasa, tekstur, dan kualitas
krupuk olahan hasil laut secara selektif
dengan  menggunakan  bahan-bahan
berkualitas.

2. Melakukan proses produksi krupuk olahan
hasil ~laut secara langsung dengan
menggunakan bahan perikanan laut khas
kota Surabaya (Lotjuk, Kepiting, Kupang,
dan Cumi-Cumi) yang segar, alami,
bergizi, tanpa bahan pengawet, dan
berkualitas.

3. Menciptakan inovasi dengan menambah
ragam krupuk olahan hasil laut dan
berkreasi terhadap bentuk krupuk olahan
hasil laut.

4. Meningkatkan kompetensi sumber daya
manusia sehingga mampu beketja lebih
keras dalam menciptakan berbagai produk
baru dengan kualitas yang baik sehingga
mampu bersaing dengan produk serupa di
kawasan ASEAN.

5. Menyusun kriteria keberhasilan  dan

evaluasi kinerja dalam rencana jangka

panjang.



5. Proses Penyusunan Program, Strategi
serta Kegiatan
Setelah melakukan proses

dilakukan

pemilihan

strategi  maka  akan proses

penyusunan program, strategi, serta kegiatan.
Mengacu pada strategi yang dihasilkan dari

proses pemilihan strategi, beberapa program
yang diaplikasikan ke UKM Srikandi Sumber

Laut Sukolilo seperti :

1. Program pengembangan produk UKM
Srikandi Sumber ILaut Sukolilo yang
memiliki kegiatan seperti menambah
komposisi penyedap dan kaldu serta
melakukan seleksi terhadap bahan.

2. Program pelestarian produk krupuk
unggulan khas Kota Surabaya yang

memiliki kegiatan seperti memastikan

kesegaran, kualitas bahan perikanan
selama kurang dari tiga jam.

3. Program peningkatan minat konsumen
yang  memiliki  kegiatan seperti
mengembangkan produk krupuk lain yang
berbahan dasar bahan perikanan laut.

4. Program kesejahteraan yang memiliki
kegiatan seperti rutin mengikuti kegiatan
pelatihan dan pengembangan

5. Program perbaikan bisnis yang memiliki
kegiatan seperti penyusunan SOP dalam
produksi krupuk olahan hasil laut.

6. Penyusunan Sasaran Strategi
Setelah melakukan proses penyusunan

program, strategi, serta kegaiatan maka akan

ditetapkan sasaran strategi yang efektif untuk

UKM Srikandi Sumber Laut Sukolilo. Sasaran

strategi tersebut adalah :

Perspektif Finansial

1. Kesejahteraan

2. Keberhasilan

3. Kesuksesan Pertumbuhan

Perspektif Pelanggan
1. Peningkatan Waktu

2. Kesejahteraan Konsumen

3. Peningkatan Nilai Pelanggan
4. Optimalisasi Biaya Pelanggan
Perspektif Bisnis Internal

1. Kualitas Proses Inovasi

2. Kualitas Operasi Produksi

3. Kualitas Pelayanan

Perspektif Pembelajaran dan
Pertumbuhan
1. Kompetensi dan Komitmen
2. Kontinuitas
7. Pemetaan Strategi

Pemetaan  strategi  dilakukan untuk
mengetahui  keterkaitan —antar  perspektif

(Rangkuti, 2014). Pemetaan strategi modifikasi
ditampilkan pada gambar 1.
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Gambar 1 : Pemetaan Strategi Modifikasi
(Sumber : Rangkuti, 2014 dan Syariati et 4/,

2009)




8. Penyusunan Sub Sasaran Strategi
Setelah  dilakukan proses penyusunan
sasaran strategi dan pemetaan strategi, maka
akan dilanjutkan dengan proses penyusunan
sub sasaran strategi. Proses penyusunan sub
sasaran strategi ditampilkan pada tabel 1.

Tabel 1 : Penynsunan Sub Sasaran Strategi

Ferspehtf sasaran Stratepl Sub Sasaran Strategi
Finansial 1. Fes=zEhterzan | 1.7, Peningkatan profit penjuslan krupuk
olahan hasil l3ut
Feberhazilan 1. Feningkatan nilai shareholder valre

3. Fesukeasan 3.1, Peningkztan market share

Pertumbuhan 1.7, Panurunan bizya penanganan bahan
lbaku dan kualitzs produk

Pelanggan 1. Peningkatan 1.7, Peninpkatan waktu preses hingga
wiakin distribusi produk hingga ke pelanggan

I Feszahieraan | 7. Peningkatan kualtas prozes
konsumen

3. Feningkatan 3.1 Peningkztan kinerja s=nalayanan Bagi
nilai pzlanggan pelanggan

4. Cptimalizasi 4.1, Optimalisssi biaya produk krupuk
biaya bagi clahan hasil laut

pelanggan

Bisnis Infernal | 1. Fualitss proses | 1.7, Optiralisasi Prosas Inovasi

inovasi
I Fiualitas eperast | L7, Peningkat@an proses operasi produlsi
praduksi
3. Fualtas 3.1, Peningk=tan pelayanan purna jual
Pelaysnan
Pembelgjaran | 1. Famps=iensi gan | 1.7, Peningkstan kompetensi s=na
dan Kamitrrzn kornitmen personsd
Pertumbubian
Fantinuitas 1. Dptirnzlizasi prasarana, sarana, sera

1elmalagi yang digunakan di dalsm praduksi

9. Penyusunan Inisiatif Strategi
Dalam  proses penyusunan inisiatif

strategi, dilakukan penyusunan ey performance

indicator atau indikator kinerja utama. Hasil dari
penyusunan inisiatif —strategi berupa /ey
performance indicator :

Perspektif Finansial

e  Peningkatan Profit dengan indikator atau
ukuran profit ekonomi, return on investment
(ROY), dan Profit Margin on Sales (PMoS).

e  Peningkatan nilai shareholder value dengan
ukuran return on equity ROE).

e Peningkatan market share dan penurunan
biaya penanganan bahan baku dan kualitas
produk dengan ukuran market share,
penurunan biaya penanganan bahan baku,

dan penurunan kualitas produk.

Perspektif Pelanggan

e  DPeningkatan waktu proses  hingga
distribusi produk hingga ke pelanggan
dengan ukuran peningkatan lead tine.

e  Peningkatan kualitas proses dengan
ukuran penurunan jumlah produk cacat
yang dikembalikan pelanggan, on time
delivery, peningkatan kualitas produk dari
jumlah  pelanggan  yang memesan,
peningkatan rutinitas cek produk saat
produksi, dan rate of quality product.

e  Peningkatan kinerja dan layanan bagi
pelanggan dengan ukuran customer retention,
number of new customer, number of complaint.

e  Optimalisasi biaya produksi krupuk
olahan hasil laut dengan ukuran harga
produk krupuk olahan hasil laut, biaya
penerimaan, dan biaya pengerjaan.

Perspektif Bisnis Internal

e  Optimalisasi proses inovasi dengan
ukuran total biaya persediaan, yie/d rate, dan
idle capacity.

e  Peningkatan proses operasi produksi
dengan ukuran efisiensi biaya produksi
dan efisiensi waktu yang dibutuhkan.

e  Peningkatan kualitas proses produksi
dengan ukuran tingkat produk cacat,
jumlah pengawasan mutu, zean time between
Sailure (MTBF) dan mean time to repair
(MTTR) mesin pengaduk, mesin
pemotong listrik, dan pemotong manual.

e  Peningkatan pelayanan purna jual dengan
ukuran jumlah garansi dan olahan produk
cacat.

Perspektif Pembelajaran dan

Pertumbuhan

e  Peningkatan kompetensi serta komitmen

personel dengan ukuran employee turn over,



employee productivity, absteinsm, dan employee

training.

e  Optimalisasi prasarana, sarana, serta
teknologi yang digunakan di dalam
produksi dengan ukuran id/e time, dan down
time.

10. Cascading Balanced Scorecard.

Di dalam tahap cascading,  dilakukan
pembobotan pada tiap perspektif dan indikator
kinerja. Pada perspektif finansial dan perspektif
bisnis internal diberikan bobot 2,6. Sedangkan,
pada perspektif pelanggan serta pembelajaran
dan pertumbuhan diberikan bobot 2.4.
Ukuran-ukuran atau indikator kinerja pada
perspektif finansial masing-masing memiliki
bobot indikator 1,43. Sedangkan, pada
perspektif pelanggan, masing-masing ukuran
memiliki bobot indikator 0,83. Untuk
perspektif bisnis internal, masing-masing
ukuran memiliki bobot indikator sebesar 0,67.
Dan pada perspektif pembelajaran  dan
pertumbuhan, masing-masing ukuran memiliki
bobot indikator sebesar 1,25.

Pada tahap cascading juga dilakukan
pengukuran  kinerja dengan  melakukan
pethitungan pembagian antara realisasi dan
target pada tiap ukuran atau indikator kinetja.
Setelah itu, dikalikan dengan 100%. Setelah
diketahui hasilnya, kemudian dikalikan dengan
bobot indikator. Hasil tersebut akan
dijumlahkan dengan hasil ukuran yang lain
pada perspektif yang sama. Dari perhitungan
cascading diketahui bahwa total bobot indikator
dikalikan kinerja pada perspektif finansial
sebesar 8,53. Perspektif pelanggan sebesar
5,05. Perspektif bisnis internal sebesar 15,55.
Dan, perspektif pembelajaran dan

pertumbuhan sebesar 9,36.

Total bobot indikator dikalikan kinerja
pada masing-masing perspektif tersebut akan
dikalikan  dengan  bobot  masing-masing
perspektif. Perspektif finansial memiliki nilai
sebesar 22,18. Perspektif pelanggan memiliki
nilai sebesar 12,11. Perspektif bisnis internal
memiliki nilai sebesar 40,42. Dan, perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan memiliki nilai
sebesar  22,47. Apabila  nilai  tersebut
dijumlahkan maka akan menghasilkan total
skor perspektif sebesar 97,18. total skor
perspektif sebesar 97,18 mengindikasikan
bahwa UKM Srikandi Sumber Laut Sukolilo
memiliki kondisi sangat sehat. Untuk proses

pengukuran total skor perspektif ditampilkan

pada tabel 2.
Tabel 2 : Pengukuran Total Skor Perspektif
Perspektif Bobot Total Nilai
Perspektif | Bobot
Indikator
x Kinerja
Finansial 2,6 8,53 22,18
Pelanggan 2,4 5,05 12,11
Bisnis 2,6 15,55 40,42
Internal
Pembelajaran 2,4 9,36 22,47
dan
Pertumbuhan
Total Skor 10 38,49 97,18
Perspektif

11. Interpretasi dan Analisis Balanced
Scorecard  pada  Masing-Masing
Indikator Kinerja per Perspektif
sebagai Acuan dalam Menghadapi
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)
Setelah melakukan tahap cascading, maka

masing-masing ukuran dapat diinterpretasi dan

dianalisis dengan program kerja yang sesuai.

Beberapa ukuran di bawah ini memiliki

program kerja yang sesuai seperti :



Perspektif Finansial

e Ukuran Profit ekonomi memiliki program
ketja dalam memaksimalkan produksi
sesuai dengan kapasitas produksi UKM
Stikandi Sumbetr Laut Sukolilo serta
menghilangkan zdle capacity.

Perspektif Pelanggan

e Ukuran [ead time memiliki program ketja
melakukan pembelian oven pengering,
melakukan  proses pengecekan serta

pengawasan alat secara berkala, serta

melakukan pembelian bahan ikan laut

secara langsung dari nelayan.

Perspektif Bisnis Internal

o  Ukuran Yield rate memiliki program kerja
memaksimalkan

19.200

kapasitas ~ produksi

sebesar kilogram  dengan
melakukan optimalisasi mesin dan sumber
daya manusia yang digunakan untuk
produksi.

Perspektif Pembelajaran dan

Pertumbuhan

e Ukuran Employee turnover memiliki program
kerja mengembangkan sistem absensi
pada saat jadwal produksi dan melakukan
program fraining dalam meningkatkan
motivasi sumber daya manusia.

12. Penerapan Program Kerja sebagai
Acuan dalam Menghadapi Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA) pada UKM
Srikandi Sumber Laut Sukolilo
Berdasarkan hasil interpretasi dan analisis

pada masing-masing ukuran atau indikator

kinerja maka dapat dirangkaikan program kerja
yang dapat diterapkan pada UKM Srikandi

Sumber Laut Sukolilo. Program kerja tersebut

adalah :

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Menyusun Standar Operasional Prosedur
dalam produksi
Mengembangkan  pengawasan  serta
pengecekan pada bahan, produk, sarana,
prasarana, serta stasiun produksi secara
berkala

Melakukan pengawasan terhadap bahan
perikanan laut dalam rentang waktu
kurang dari tiga jam serta bahan lain secara
berkala

Menggunakan bahan (terutama tepung
tapioka) dan pengemas yang berkualitas
Berkreasi dalam mengembangkan bentuk,
ragam, dan jenis krupuk

Mengembangkan jaringan bisnis dan
komunikasi

Memaksimalkan produksi dan kapasitas
usaha

Meningkatkan rasa, tekstur, menambah
kaldu, serta penyedap pada krupuk olahan
hasil laut sesuai Standar Operasional
Prosedur

Melakukan pembelian oven pengering
sebagal pengganti penjemuran
Meningkatkan promosi dan penjualan
krupuk olahan hasil laut

Optimalisasi mesin, waktu produksi, dan
sumber daya manusia yang digunakan
dalam produksi

Mengembangkan sistem pendataan waktu
dan kinerja mesin

Mengembangkan sistem absensi pada saat
jadwal produksi

Menghilangkan idle capacity

Melakukan  program  pelatihan  dan
pengembangan  dalam  meningkatkan
motivasi sumber daya manusia

Mengikuti pelatihan dan pengembangan

yang diadakan oleh Dinas Perindustrian



dan Perdagangan (DISPERINDAGIN)
serta Unit Pelaksana Teknis Makanan dan
Minuman (UPT Mamin)

Program kerja tersebut akan lebih baik jika

didukung dengan peningkatan pembelajaran

Bahasa Inggris secara rutin sebagai media

komunikasi dalam era Masyarakat Ekonomi

ASEAN (MEA).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Pengukuran kinerja manajemen strategik
Balanced Scorecard yang dilakukan di
UKM Srikandi Sumber Laut Sukolilo
merupakan pengukuran kinerja pada
perspektif finansial, perspektif pelanggan,
perspektif bisnis internal, dan perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan. Pada
masing-masing perspektif memiliki total
bobot perspektif dikalikan kinerja seperti
pada perspektif finansial sebesar 22,18,
persepktif  pelanggan  sebesar 12,11,
perspektif bisnis internal sebesar 40,42,
dan  perspektif — pembelajaran  dan
pertumbuhan sebesar 22,47. Nilai tersebut
menghasilkan total skor kinerja sebesar
97,18 yang mengkategorikan ~UKM
Stikandi Sumber TLaut Sukolilo dalam
kondisi sangat sehat.

Program kerja yang dapat diterapkan pada
UKM Srikandi Sumber Laut Sukolilo
dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA) seperti menyusun standar
operasional produksi, melakukan
pengawasan dan pengecekan, menjaga
tingkat kualitas bahan, meningkatkan
kualitas

krupuk olahan hasil laut,

mengembangkan jejaring komunikasi,
melakukan pembelian oven pengering,

optimalisasi mesin, waktu, dan sumber

daya manusia dalam  produksi,
mengembangkan sistem pendataan, dan
melakukan pelatihan serta pengembangan

sumber daya manusia.

Saran

1.

Untuk pemerintah sebaiknya membuat
kebijakan pembangunan usaha kecil
menengah terutama yang bergerak pada
bidang perikanan dan krupuk olahan hasil
laut serta sesuai dengan kondisi di era
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA).

Untuk Dinas Perikanan dan Kelautan
sebaiknya membuat kebijakan terkait
lisensi keamanan produk perikanan serta
pembangunan usaha kecil menengah
terutama yang bergerak di bidang krupuk
olahan hasil laut sehingga produk usaha
kecil menengah mampu berkembang dan
dapat diekspor ke negara-negara ASEAN.
Untuk

Dinas Perindustrian dan

Perdagangan sebaiknya membuat
kebijakan dalam ekspor dan impor produk
perikanan usaha kecil menengah terutama
krupuk olahan hasil laut serta melakukan
penerapan ke usaha kecil menengah yang
memproduksi produk-produk perikanan.
Untuk, Unit Pelaksana Teknis Makanan
dan Minuman Provinsi Jawa Timur
membuat kebijakan terkait pengemasan
produk perikanan terutama produk
krupuk olahan hasil laut dati usaha kecil
menengah serta melakukan penerapan ke
usaha kecil menengah tersebut sehingga
produknya mampu diekspor ke negara-
negara di ASEAN.

Di samping hal tersebut, sebaiknya Dinas
Perindustrian dan Perdagangan, Unit
Pelaksana Teknis Makanan dan Minuman
bersama Dinas

bersinergi dengan



Perikanan  dan  Kelautan  bahkan
sebaliknya dalam membangun Usaha
Kecil Menengah yang berkecimpung
dalam dunia perikanan dan kelautan.
Dinas Perikanan dan Kelautan juga akan
memperoleh manfaat mengenai totalitas
penggunaan bahan perikanan dalam bahan
pangan total  data

schingga dapat

meningkat.  Selain itu, juga turut
mengimbangi dan mempelopori gerakan
pangan ikan yang diadakan oleh Dinas
Perikanan ~ dan ~ Kelautan ~ dalam
membangun peningkatan konsumsi ikan.
Untuk UKM Srikandi Sumber Laut
Sukolilo, dalam meningkatkan kinerja
pada masing-masing indikator kinetja
sekaligus menghadapi MEA, maka UKM
Srikandi Sumber ILaut Sukolilo harus
menerapkan strategi dan program ketja
yang telah disusun dan menerapkan
pengukuran kinerja manajemen strategik
Balanced Scorecard.

Bagi kalangan akademisi, pengukuran
kinerja manajemen strategik Balanced
Scorecard diharapkan dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut terutama pada usaha
kecil menengah yang sedang berbenah
dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA).

Bagi perguruan tinggi, diharapkan bahwa
penelitian mengenai pengukuran kinerja
manajemen strategik Balanced Scorecard
dilakukan penelitian lebih lanjut dan
dikembangkan terutama pada usaha kecil
menengah. Di samping itu, perguruan
tinggi dapat menjadi pelopor penerapan
pengukuran kinerja manajemen strategik

Balanced Scorecard pada usaha kecil

menengah.
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